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BAB III 

BIOGRAFI MUHAMMAD QURAISY SYIHAB DAN TAFISR AL-MISBAH{ 

A. Biografi Muhammad Quraish Shihab 

Muhammad Quraish Shihab lahir di Lotassalo kabupaten Sidenreng Rappang 

(Sidrap), Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Ia putra kelima dari dua 

belas saudara. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab yang pernah menjabat rektor 

IAIN Alaudin Makasar, serta salah seorang penggagas berdirinya UMI (Universitas 

Muslim Indonesia), yaitu Universitas Islam swasta terkemuka di Makasar.
1
Selain 

itu, Abdurrahman Shihab juga terkenal sebagai ahli tafsir, bahkan Muhammad 

Quraish Shihab sendiri mengaku bahwa kecintaan terhadap tafsir al-Quran adalah 

ingin meniru jejak sang Ayah, karena ia menganggap Ayahnya sebagai motivator , 

khususnya dalam bidang tafsir al-Quran. Muhammad Quraish Shihab menuturkan 

terkait perjuangan ayahnya ‚ beliau adalah pecinta ilmu. Walau sibuk berdagang, 

beliau selalu menyempatkan diri untuk berdakwah dan mengajar. Bahkan beliau juga 

mengajar di masjid. Sebagian hartanya benar-benar digunakan untuk kepentingan 

ilmu. Beliau menyumbangkan buku-buku bacaan dan membiayai lembaga-lembaga 

pendidikan Islam di Sulawesi.‛
2
  

                                                             
1 . Arif Subhan, Tafsir Yang Membumi, Vol I, No.3, (Jakarta, Majalah Tsaqafah, 2003) ,82. 
2 . Ibid, 83. 
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Ibu Muhammad Quraish Shihab, Asma, atau yang biasa dipanggil oleh 

masyarakat sekitar dengan panggilan Puang Asma, adalah keturunan kesultanan 

Rappang. Nenek Muhammad Quraish Shihab merupakan adik kandung Sultan 

Rappang.
3
 Dari ayahnya, Abdurrahman Shihab mempunyai darah keturunan Arab. 

Abdurrahman Shihab adalah puttera Habib Ali, seorang juru dakwah dari Yaman 

yang kemudian hijrah ke Batavia (Jakarta).
4
 Habib Ali juga aktif di  Jamiat Khair, 

lembaga pendidikan modern Islam Islam pertama di Tanah Air, yang awalnya 

dikhususkan untuk pemuda Arab.
5
  

Muhamad Quraish Shihab menyelesaikan pendidikan dasar (SD) di 

Lompobattang, tak jauh dari rumahnya, kemudian melanjutkan jenjang menengah di 

SMP Muhammadiyah Makassar. Kelas 2 SMP, Muhammad Quraish Shihab hijrah ke  

Malang, tepatnya di Pondok Pesantren Da@r al-Hadis al-Fa@qihiyah, asuhan Habib 

Abdul Qadir Bilfaqih . Di tempat inilah, Muhammad Quraish Shihab mendapat 

gemblengan yang matang, walaupun saat itu masih berumur belia. Prestasinya 

melebihi santri yang lain, hanya satu tahun, ia sudah hafal lebih seribu hadis
6
, belum 

lagi ia sering menemani Habib Bilfaqih perjalanan dalam berdakwah, bahkan 

                                                             
3 . Mauliddin Anwar dkk, Cahaya, Cinta dan Canda M. Quraish Shihab, (Jakarta: Lentera Hati, 2015), 

5. 
4 . Ibid, 5. 
5 . Ibid, 5. 
6 . Ibid, 48. 
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sesekali Muhammad Qurasih Shihab dipercaya menyampaikan ceramah sebelum 

giliran Habib Bilfaqih.
7
  

Umur 14 tahun, ia terbang ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas dua  

i’dadiyah, yang setara dengan SMP atau Tsanawiyah di Indonesia. Sempat gagal 

untuk masuk ke perguruan tinggi jurusan Tafsir, karena nilai bahasa Arab tak 

mencukupi standar, dengan berat hati ia mengulang setahun untuk memenuhi hasrat 

dan kecintaannya pada ilmu tafsir, bahkan ia mengantongi dua ijazah SMA, Ma’had 

al-Buuts al-Islamiyah  dan Ma’had al-Qa@hirah.
8
  

Muhammad Quraish Shihab lulus S1 di fakultas Ushuluddin jurusan tafsir 

dengan predikat jayyid jiddan, kemudian melanjutkan pascasarjana di fakultas yang 

sama. Hanya dua tahun, ia sudah meraih gelar MA dengan tesis yang berjudul al-

I’ja@z al-Taashri@’i@ li al-Quran al-Karim (Kemukjizatan al-Quran al-Karim dari Segi 

Hukum). 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, mukjizat tidak ditujukan kepada kaum 

muslimin yang sudah percaya dan yakin terhadap al-Quran, akan tetapi mukjizat 

ditujukan kepada di luar kaum muslimin, agar mereka percaya bahwa al-Quran 

adalah benar-benar firman Ilahi yang tidak bisa dibantah dan harus dipatuhi. Sebab 

tujuan mukjziat adalah mengantarkan orang yang tidak percaya, menjadi percaya. 

                                                             
7 . Ibid, 49. 
8 . Ibid, 70. 
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Selain itu para cendekia harus bisa merespon problematika masyarakat serta 

memberi solusi yang sesuai dengan berdasarkan petunjuk dari al-Quran.
9
 

Setelah menyelesaikan S2, Muhammad Quraish Shihab pulang ke Indonesia 

dan diberi jabatan sebagai wakil rector IAIN Alaudin Makassar. Pada tahun 1980, ia 

kembali beserta keluarganya ke Universitas al-Azhar, Mesir, menuntaskan pesan dari 

Ayahnya, Abdurrahman Shihab meneruskan jenjang pendidikannya di program 

doktoral dalam bidang Tafsir. Berkat tekad kuat serta dorongan dari istri dan anak-

anak, tak butuh waktu lama, dua tahun ia selesaikan untuk meraih title doktoral 

dengan disertasi berjudul Nazm al-Dura@r li al-Biqa’i, Tah{qi@q wa Dira@sah (Kajian 

Analisis terhadap keotentikan kitab Nazm al-Dura@r karya al-Biqa’i. Hasilnya 

memuaskan, ia meraih predikat Summa Cum Laude, tak hanya itu, ia meraih gelar 

kehormatan untuk hasil karyanya, mumtaz ma’a martabat al-Sharaf al-‘Ula@.
10

 

Muhammad Quraish Shihab menjadi doktor ketiga dari mahasiswa Indonesia di 

Mesir.
11

 Pilihan judul disertasinya, karena ia tertarik dengan tokoh Umar al-Biqa’i, 

pengarang tafsir Nazhm al-Dura@r fi@ Tana@sub al-Aya@t wa al-Suwar. Tokoh tersebut 

dinilai oleh banyak pakar sebagai ahli tafsir yang berhasil menyusun karya sempurna 

dalam korelasi antar ayat dan surat. Selain itu, sebagian ahli tafsir juga berpendapat, 

bahwa karya al-Biqa’i merupakan ensiklopedi keserasian ayat dan surat. Maka tak 

                                                             
9 . Ibid 
10 . Ibid, 75. 
11 . Ibid, 74. 
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heran, tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab, banyak dipengaruhi oleh 

tokoh idolanya, Umar al-Biqa’i. 

Tahun 1984, dua tahun setelah kepulangannya dari Mesir, ia mendapatkan 

tawaran untuk menjadi pengajar di IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Tak tanggung-tanggung, yang menghubunginya langsung adalah rektor 

IAIN Syarif Hidayatullah waktu itu, Prof. Dr. Harun Nasution. Setelah melalui 

proses pertimbangan yang matang, Muhammad Quraish Shihab meneriman tawaran 

itu. 

Karir Muhammad Quraish Shihab semakin menonjol, ia terpilih menjadi rektor 

IAIN Syarif Hidayatullah pada tahun 1992, dan terpilih kembali menduduki jabatan 

yang sama pada tahun 1996. Ketika menjadi rektor, ia menghidupkan kembali 

wacana transformasi IAIN menjadi Universitas, dengan membentuk tim untuk 

melakukan studi kelayakan. Setelah melalui proses panjang, akhirnya wacana 

tersebut terealisasipada tahun 2002.
12

 Dalam beberapa kesempatan, Muhammad 

Qurasih Shihab mengungkapkan kritik terkait dengan kebijakannya. Menurutnya, 

UIN saat ini tidak seperti yang diharapkan sejak awal, bukan menyandingkan antara 

agama dengan umum, akan tetapi mengintegrasi antara keduanya, karena ia merasa 

                                                             
12 . Ibid, 194. 
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ruh keagamaan di UIN menjadi tidak terasa, kalah dan tergeser dengan ilmu 

umum.
13

 

Di luar kampus, ia juga dipercayakan untuk memangku jabatan, antara lain 

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (1985-1998), anggota Lajnah Pentashih 

al-Quran Departemen Agama (1989-…), anggota Badan Pertimbangan Pendidikan 

Nasional (1988-1996). Anggota MPR RI 1982-1987, 1987-2002, anggota Badan 

Akreditasi nasional ( 1994-1998), Direktur Pengkaderan Ulama MUI (1994-1997), 

anggota Dewan Riset Nasional (1994-1998), anggota Dewan Syari’ah Bank 

Mu’amalat Indonesia (1992-1999), Direktur Pusta Studi al-Quran (PSQ). 

Tahun 1998, ia dipercaya oleh Presiden Soeharto untuk memangku jabatan 

sebagai Menteri Agama. Hanya sekitar dua bulan ia menjabat Menteri Agama, 

Presiden Soeharto mengundurkan diri, secara otomatis Muhammad Quraish Shihab 

pun turun dari jabatannya. Setahun kemudian, ia ditugaskan menjadi Duta Besar RI 

untuk Mesir, Hibouti dan Somalia, yang berkantor di kawasan Garden City, Mesir.
14

 

Suasana mesir dengan aura ilmiah, menjadi pemicu semangat Muhammad 

Quraish Shihab untuk menyalurkan hobinya dalam menulis. Tidak tanggung-

tanggung, di sela kesibukannya ia menyempatkan diri untuk menulis, hingga lahirlah 

                                                             
13 . Ibid, 195. 
14 . Ibid, 217. 
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karya fenomenalnya, Tafsir al-Misbah, yang ia rampungkan selama 4 tahun 2 bulan 

dan 18 hari
15

. 

Sejak umur 22, Muhammad Qurasih Shihab sudah menuangkan pikirannya 

dalam tulisan berbahasa Arab sebanyak 60 halaman, yang ia beri dulu Khawathit, 

yang diterjemahkan tahun 2005 oleh Ahmad al-Attas dengan judul Logika Agama; 

Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam Islam.
16

 Tidak hanya itu, 

Muhammad Quraish Shihab menerjemahkan hasil kliping dari berbagai Koran Mesir, 

jadilah 2 buku Yang Ringan dan Jenaka dan Yang Sarat dan Yang Bijak, terbitan 

Lentera hati tahun 2007.
17

 

Selain karya di atas, masih banyak karya-karya Muhammad Qurasih Shihab, 

diantaranya, Membumikan al-Quran (Mizan, 1992), yang diambil dari kumpulan 

artikel Qurasih antara 1975-1992, kemudian Lentera Hati (Mizan, 1994), berisi 

kumpulan 153 esainya pada rubrik Pelita Hati di Harian Pelita.
18

 

Ia terngiang betul dengan perkataan Harun Nasution, mantan rektor IAIN 

Jakarta pada Nurcholis Madjid ‚Kamu jangan ceramah terus. Menulislah! Kau punya 

tulisan itu kekal, ceramahmu dilupakan orang‛.
19

 Semenjak itu, Muhammad Quraish 

Shihab semakin produktif dalam menulis, maka lahirlah karya-karyanya, baik 

seputar persoalan ummat, atau isu aktual di tengah masyarakat. Buku Yang 

                                                             
15 . Ibid, 282. 
16 . Ibid, 268. 
17 . Ibid, 269. 
18 . Ibid, 272. 
19 . Ibid, 272. 
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Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat, merupakan tanggapan Muhammad 

Qurasih Shihab atas merebaknya seputar makhluk halus. Begitu juga buku Ayat-ayat 

Fitna, merupakan respon dari Muhammad Qurasih Shihab menanggapi film Fitna 

karya politikus Belanda, Geert Wilders, meskipun tidak secara langsung ditujukan 

untuk menanggapi film tersebut.
20

 

Atau karya beliau yang mencerminkan pergulatan pemikirannya, seperti buku 

Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan!Mungkinkah? (2007), Jilbab Pakaian Wanita 

Muslimah (2004), Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw (2011). Selain itu, 

Muhammad Quraish Shihab juga mempersembahkan karyanya untuk orang-orang 

terdekat, seperti karya beliau untuk putra-putrinya sebagai kado persembahan 

sekaligus nasehat-nasehat sebagai orang tua untuk anak-anaknya.
21

 

Hingga kini, karya Muhammad Quraish Shihab lebih dari 40 buku, yang 

sebagian besarnya berkali-kali cetak ulang dan menjadi buku best seller. Pada tahun 

2009, Muhammad Quraish Shihab dinobatkan sebagai Tokoh Perbukuan Islam, 

karena mampu menjadi dan memberi inspirasi terhadap perkembangan perbukuan 

nasional.
22

 

Karir perjalanan Muhammad Qurasih Shihab tidak selalu mulus, bahkan ia 

sering dituduh memberi pernyataan yang kontroversi, terlebih lagi ia sering juga 

                                                             
20 . Ibid, 273. 
21 . Ibid, 273. 
22 . Ibid, 274. 
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dalam karyanya tidak memberi solusi dalam permasalahan, atau dalam istilahnya ia 

tawaqquf, sikap tidak atau belum memberi pendapat final. Sikap seperti ini 

membuat ia semakin dikritik oleh masyarakat, karena ia tidak memberi ketegasan 

dalam menyelesaikan problem, bahkan membingungkan ummat. Seperti masalah 

jilbab, dalam bukunya, ia menyampaikan pendapat para ulama tentang hukum dan 

batasan aurat, namun ia sendiri tidak menyampaikan pendapatnya. Hal ini bisa 

menimbulkan kegelisahan dalam masyarakat, bahkan bisa lebih dari itu, berpotensi 

membuat para wanita muslimah yang sudah mengenakan jilbab, akan 

menanggalkannya setelah membaca pendapat yang longgar, yang tidak 

mengharuskan jilbab. Padahal, Muhammad Qurasih Shihab sebagai ulama bertugas 

membimbing ummat, salah satunya dengan cara memilih pendapat yang lebih kuat 

di antara dua atau lebih pendapat yang berbeda. 

Menurut Quraish, menghidangkan lebih dari satu pendapat kepada ummat, 

sama halnya dengan memberi alternatif-alternatif yang semuanya dapat ditampung 

oleh kebenaran, yang pada gilirannya akan lebih memudahkan ummat untuk 

melakukan segala aktifitas yang dibenarkan oleh agama. Quraish menyayangkan 

sebagian kalangan yang menutupi ragam alternatif dalam praktik keagamaan, 

bahkan memaksa ummat untuk memilih satu pendapat yang mereka anggap paling 

benar.
23

 

                                                             
23 . Ibid, 257. 
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Setelah buku Jilbab terbit, hujatan tak berheneti. Ada yang menganggap bahwa 

Quraish Shihab telah membuat referensi yang tak layak untuk diterbitkan, karena 

tak pantas disebut sebagai ulama. Muhammad Quraish Shihab masih saja dengan 

sikap tawaqufnya. Para pengkritik, membagi para ulama dalam masalah jilbab 

terbagi dua. Kelompok pertama berpendapat bahwa wanita muslimah wajib menutup 

seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, sedangkan kelompok kedua 

menyatakan bahwa wanita muslimah wajib menutup seluruh tubuhnya tanpa 

terkecuali. Tidak ada pendapat ulama yang mengatakan bahwa jilbab bagi wanita 

muslimah tidak wajib.
24

 

Selain masalah jilbab, kontroversi Muhammad Quraish Shihab adalah sikap 

mendukung terhadap kelompok Syiah, bahkan para pengkritik mengelompokkan 

Quraish Shihab sebagai kelompok Syiah. Dalam beberapa karyanya, referensi yang 

digunakan oleh Quraish Shihab mengutip dari Tafsir al-Miza@n, karya Muhammad 

Husain Thabathaba’i, cendekiawan kelahiran Tabriz, Iran, yang dikenal dan menjadi 

rujukan para ulama kontempor kelompok Syiah. Kemungkinan karena hal itulah, 

Muhammad Quraish Shihab dicap sebagai kelompok pendukung Syiah, walaupun 

dalam beberapa pendapat, Quraish Shihab tak sepakat dengan Thabathaba’i.
25

 

Pada kesempatan lain, Muhammad Quraish Shihab menanggapi para 

pengkritiknya, ‚Menyetujui pendapat satu kelompok, tidak otomatis menjadikan 

                                                             
24 . Ibid, 258 
25 . Ibid, 242. 
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yang bersangkutan bagian dari kelompok itu. Membela pemikiran Syiah, tidak 

otomatis membuat saya jadi Syiah. Saya bukan Syiah, tapi saya tidak setuju untuk 

menyatakan Syiah itu sesat‛.
26

 Terlebih lagi, ketika ia ditanya oleh Bambang 

Trihatmojo, putra Presiden Soeharto tentang berita ke-Syiah-an Quraish Shihab, ia 

menjawab, bahwa ia pernah melarang penampilan seorang dai yang disebut-sebut 

sebagai penganut Syiah dalam sebuah program di Televisi swasta.
27

 

Terlepas dari kontroversi tentang Muhammad Quraish Shihab yang beredar di 

masyarakat, suatu yang harus diakui bahwa ia adalah seorang cendekiawan masa 

kini, seorang ahli tafsir, bahkan ia bisa disandingkan dengan Buya Hamka, 

pengarang tafsir al-Azhar. Jasa Quraish Shihab tak bisa dipandang remeh, khususnya 

di bidang ilmu al-Quran, banyak karyanya mengupas tentang kandungan isi al-

Quran. Selain buku yang ia wariskan, ia juga mendirikan Pusat Studi al-Quran 

(PSQ), sebagai respon atas kegelisahannya terhadap generasi setelahnya yang kurang 

begitu berminat terhadap ilmu al-Quran, bahkan yang berminat pun, terkadang 

masih kurang banyak wawasan. Maka berangkat dari hal tersebut, ia mendirikan 

Pusat Studi al-Quran (PSQ) bersama sejumlah guru besar dan doktor di bidang ilmu 

tafsir, serta para kader kader muda sebagai penggerak kegiatan PSQ.
28

 

 

                                                             
26 . Ibid, 246. 
27 . Ibid, 246. 
28 . Ibid, 293. 
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B. Profil Tafsir al-Mis{ba@h{ 

Latar belakang penulisan tafsir al-Mis@ba@h} adalah karena semangat untuk 

menghadirkan karya tafsir al-Quran kepada masyarakat. Menurut Quraisy Shihab, 

dewasa ini masyarakat Islam lebih terpesona kepada lantunan bacaan al-Quran, 

seakan-akan al-Quran diturunkan hanya untuk dibaca saja, sehingga banyak 

masyarakat banyak yang belum, bahkan tidak paham akan makna yang tertera dalam 

ayat. 

Sebelum menulis al-Misbah, Quraish Shihab pernah menulis tafsir, salah 

satunya berjudul Tafsir al-Quran al-Kari@m atas Surat-surat Pendek Berdasarkan 

Urutan Turunnya Wahyu, terbitan Pustaka Hidayah 1997.
29

 Buku tersebut 

menyajikan 24 surat dengan tebal 888 halaman. 

Ketika diberi amanah menjadi Duta Besar dan berkuasa penuh di Mesir, 

Somalia, dan Jibuti tahun 1999 oleh Presiden Habibie, yang nyaris ia tolak, justru 

membawa berkah dengan lahirnya karya fenomenalnya. Mesir, dengan iklim ilmiah 

yang sangat mendukung, serta perpustakaan dan referensi yang bertebar dimana-

mana, menjadikan gairah penulisan menjadi semakin berkobar. 

Qurais Shihab memulai menulis tafsir al-Misbah pada hari jumat, 18 Juni 1999. 

Awalnya tak mengharap yang muluk, hanya ingin menulis 3 volume saja. Tapi, 

                                                             
29 . Quraish Shihab, Tafsir al-Quran al-Kari@m atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya 
Wahyu. (Jakarta, Pustaka Wahyu, 1997). 
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semakin menulis, semakin merasakan kenikmatan ruhani yang tiada tara, seakan-

akan tangan terus berjalan untuk menulis dan menulis. Tak terasa, hingga akhir masa 

jabatannya sebagai Duta Besar tahun 2002, Quraish Shihab berhasil menuntaskan 14 

jilid tafsir al-Misbah. Selesai mengemban tugas negara, gairah penulisan masih 

terasa, hingga Qurais Shihab melanjutkan penulisan tafsir al-Misbah jilid 15. Tepat 

pada jumat, 5 September 2003, tuntas sudah penulisan karya fenomenalnya dengan 

judul ‚Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran.
30

 

Quraish Shihab memilih nama al-Misbah, yang berarti lampu, lentera, pelita, 

atau benda lain yang berfungsi serupa. Sang kakak, Umar Syihab pernah memberi 

saran untuk penamaan tafsirnya agar dinamai tafsir al-Sihab, merujuk pada marga 

leluhurnya. Tapi, Quraish Shihab menolak usulan kakaknya dengan mengatakan ‚tak 

usahlah kita menonjolkan diri‛.
31

 Quraish Shihab berharap tafsir al-Misbah bisa 

menjadi lentera dan pedoman hidup bagi siapa saja yang mengkaji kalam Ilahi. 

Quraish Shihab mengutip perkataan Ibn al-Qayyim tentang penafsiran kalimat 

mahjuuran, dalam surah al-Furqan ayat 30, yang menjelaskan tentang pengaduan 

Rasulullah kepada Allah; 

هْجُورًا " هَذَا القُْرْآنَ مَ خَذُوا  " وقََالَ الرَّسُولُ يَا رَبِّ إنَِّ قَوْمِي اتَّ

‚Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Quran ini suatu 

yang tidak diacuhkan‛. 

                                                             
30 . Ibid, 282. 
31 . Ibid, 283. 
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Mahjuuran, dalam ayat di atas mencakup, 1). Tidak tekun mendengarkan al-

Quran; 2). Tidak mengindahkan halal dan haramnya walau dipercaya dan dibaca; 3). 

Tidak menjadikan al-Quran sebagai rujukan dalam menetapkan hokum menyangkut 

us{ul@ al-Di@n (prinsip-prinsip ajaran agama); 4). Tidak memikirkan apa yang 

dikehendaki Allah; 5). Tidak menjadikan al-Quran sebagai obat bagi semua 

penyakit-penyakit kejiwaan.
32

  

Beberapa tujuan Quraish Shihab menulis tafsir al-Misbah adalah ; pertama, 

memberikan langkah yang mudah bagi ummat Islam dalam memahami isi 

kandungan al-Quran dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

pembaca, serta menjelaskan tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
33

 

Dua, banyak ummat Islam yang hanya tergiur dengan lantunan merdu bacaan 

al-Quran, tanpa memperhatikan makna al-Quran. Di lain sisi, banyak pula ummat 

Islam yang hanya membaca surat-surat tertentu saja, dengan melupakan surat-surat 

lain yang tak kalah penting maknanya.
34

 

Tiga, tidak hanya kalangan awam yang belum memahami al-Quran, para 

akademisi banyak yang masih belum paham betul dengan substansi dari al-Quran. 

Apalagi jika mereka membandingkan dengan karya ilmiah, seakan-akan al-Quran 

                                                             
32 . Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 9, 464. 
33 . Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1, vii. 
34.  Ibid, x. 
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berada di urutan yang kesekian dibanding karya-karya ilmiah. Padahal, sistematika 

penulisan al-Quran mempunyai aspek pendidikan yang sangat menyentuh.
35

 

Empat, adanya dorongan dan motivasi dari ummat Islam yang menggugah hati 

dan membulatkan tekad Quraish Shihab untuk menulis karya tafsir.
36

 

Tafsir al-Misbah terdiri dari 15 volume ; 

a. Surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Baqarah. 

b. Surah Ali Imran sampai dengan surah al-Nisa@. 

c. Surah al-Ma@idah. 

d. Surah al-An’a@m. 

e. Surah al-A’ra@f sampai dengan surah al-Taubah. 

f. Surah Yu@nus sampai dengan surah al-Ra’d. 

g. Surah Ibrahim sampai dengan surah al-isra@. 

h. Surah al-Kahfi sampai dengan surah al-Anbiya@. 

i. Surah al-H{ajj sampai dengan surah al-Furqa@n. 

j. Surah al-Shu’ara@ sampai dengan surah al-‘Ankabu@t. 

k. Surah al-Ru@m sampai dengan surah Ya@si@n. 

l. Surah al-S{affa@h sampai dengan surah al-Zukhru@f. 

m. Surah al-Dukha@n sampai dengan surah al-Wa@qi’ah. 

n. Surah al-H{adi@d sampai dengan al-Mursala@t. 

                                                             
35 . Ibid. 
36 . Mauliddin Anwar dkk, Cahaya, Cinta dan Canda M. Quraish Shihab, 281. 
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o. Surah al-Naba@ sampai dengan surah al-Na@s. 

 

C. Metode, Karakteristik Tafsir al-Misba@h{. 

Sa@lih{ li kulii zama@n wa maka@n adalah ungkapan yang sering disematkan kepada 

al-Quran. Pernyataan ini diakui oleh ulama tafsir klasik bahkan juga oleh ulama 

tafsir kontemporer. Pernyataan inilah yang menjadi topik di sekitar penafsiran al-

Quran yang tak mengenal kata berhenti. Sampai saat ini al-Quran dan penafsirannya 

diajarkan dengan berbagai metode dan karakteristirk yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Ungkapan di atas melahirkan berbagai ulama tafsir dengan ciri 

khas metodenya, termasuk Quraish Shihab. 

Dalam penyusunan tafsirnya, Quraish Shihab menggunakan urutan mushaf 

usmani, yaitu memulai dari surah al-Fa@tih{ah hingga surah al-Na@s. Di awal penjelasan 

surah atau ayat, Quraish Shihab memberikan pengantar dalam ayat yang akan 

ditafsirkannya untuk memberi gambaran kepada pembaca. Uraian tersebut meliputi ; 

a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) disertai dengan alasan 

penamannya. 

b. Jumlah ayat dan tempat turunnya, makkiah atau madaniah. 

c. Menjelaskan makna secara global surah atau tema yang dimaksud. 

d. Menjelaskan hubungan antara surah atau ayat sebelum dan sesudahnya. 

e. Mencatumkan asba@b al-Nuzu@l jika ada. 
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Dari pengantar di atas, Quraish Shihab memberikan gambaran kepada pembaca 

untuk memberikan kemudahan dalam menangkap makna secara global.  Setelah itu, 

Quraish Shihab membuat kelompok kelompok kecil untuk menjelaskan tafsirnya. 

Hal yang tak pernah lepas dari tafsir al-Misbah adalah menyertakan munasabah 

(keserasian) kata demi kata dalam setiap surah, keserasian hubungan ayat 

sebelumnya dan sesudahnya, keserasian awal surah dan akhir surah, dan keserasian 

tema surah dengan nama surah.
37

 Dari sekian nama ulama yang diadopsi oleh 

Quraish Shihab dalam tafsirnya, yang paling sering disebut adalah Umar al-Biqa’i. 

Quraish Shihab menilai bahwa Umar al-Biqa’i adalah ulama tafsir yang berhasil 

membuktikan munasabah dalam al-Quran. Sehingga tidak mengherankan pemilihan 

judul disertasinya mengangkat tema munasabah, dengan judul Nazhm al-Dura@r fi@ 

Tana@sub al-Aya@t wa al-Suwar, karya Umar al-Biqa’i. 

Metode yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah adalah 

menggabungkan antara beberapa metode, yaitu metode tahlily, metode maudhu’i 

dan metode muqarin. Mirip dengan tafsir al-Wasit{, karya Sayyid Muhammad 

Tanthawi. 

Begitupun dengan corak yang digunakan dalam tafsir al-Misbah, tidak jauh 

beda dengan tafsir al-Wasit{, yaitu adab wa al-Ijtima’i, corak yang menitikberatkan 

penjelasan al-Quran pada segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungan 

ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah, dengan memakai bahasa yang 

                                                             
37. Ibid, vol. 1, xx-xxi. 
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mudah dicerna oleh pembaca, serta menonjolkan tujuan utama al-Quran, yakni 

membawa petunjuk dalam kehidupan manusia dan mengaitkan pengertian tersebut 

dengan hukum yang berlaku di masyarakat.
38

  

Sebagai contoh ketika Quraish Shihab menafsirkan kata (هونا)  dalam surah al-

Furqa@n ayat 63 ; 

هلِوُنَ قَالوُا سَلامًا" هُمُ الجَْا هَونًْا وَإذَِا خَاطبََ حْمَنِ الَّذيِنَ يَمشُْونَ علَىَ الأرْضِ  " وَعبَِادُ الرَّ

‚ Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu ialah orang yangberjalan di 

atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang jahil menyapa mereka, mereka 

membalas dengan kata-kata (yang mengandung) keselamatan‛. 

Kata (هونا) , dalam ayat di atas bermakna lemah lembut dan rendah hati. Sifat 

hamba Allah yang terangkum dalam kalimat (هَونًْا حْمَنِ الَّذيِنَ يَمشُْونَ علَىَ الأرْضِ  (وَعبَِادُ الرَّ , 

dipahamai oleh banyak ulama dengan makna berjalan tidak angkuh dan kasar. Dalam 

konteks cara jalan, Nabi Muhammad mengingatkan agar seseorang tidak berjalan 

dengan sifat angkuh, membusungkan dada. Namun ketika seseorang berjalan ke 

dalam arena perang, harus berjalan dengan penuh semangat dan terkesan angkuh. 

Nabi Muhammad bersabda ‚Sungguh cara jalan ini dibenci oleh Allah, kecuali dalam 

situasi ini (perang). 

Kini, pada masa kesibukan dan kesemrawutan  lalu lintas, kita dapat 

memasukkan kata (هونا) , dengan makna disiplin lalu lintas, dan mentaati rambu-

                                                             
38. Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsi@r wa al-Mufassiru@n, Vol. II (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995), 588. 
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rambu. Tidak ada orang yang melanggar aturan-aturan lalu lintas kecuali orang yang 

berkendara dengan sifat angkuh  atau ingin menang sendiri.
39

 

Perpaduan antara ma’thu@r dan ra’yi merupakan ciri dari tafsir al-Misbah. 

Quraish Shihab meyakini bahwa tafsir klasik yang berciri khas ma’thu@r berperan 

besar dalam sebuah tafsir, namun terkadang tafsir klasik di atas sebagian besar 

hanya berkutat dalam segi riwayat saja, tanpa ada penjelasan detail tentang makna 

yang terkandung dalam al-Quran, khususnya yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat. Produk penafsiran seperti ini belum bisa diharapkan menjawab 

problematika kekinian yang tengah berkembang karena tidak dapat menampilkan 

makna universal di balik ayat. Untuk itu, selain ma’thur Qurais Shihab juga 

menggunaka ra’yi dalam tafsirnya, dengan harapan agar masyarakat bisa memahami 

lebih dalam makna al-Quran dan menjawab problem kekinian yang sedang 

berkembang dan membutuhkan solusi. 

Proses ini adalah upaya Quraish Shihab untuk mengembangkan uraian 

penafsiran sehingga pesan al-Quran membumi dan dekat dengan masyarakat yang 

menjadi sasarannya. Masyarakat tidak hanya terpesona dengan lantunan bacaan al-

Quran, akan tetapi masyarakat terpesona dengan kandungan makna al-Quran. 

Upaya Quraish Shihab demi menjaga otensitas al-Quran memberikan 

perhatiannya kepada pola dan metode penafsirannya, sehingga ia menjadi sosok 

mufassir yang berhasil membumikan gagasan al-Quran sesuai dengan problem 

                                                             
39. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9, 236. 
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masyarakat disertai solusinya. Selain itu, menghidangkan tema-tema pokok al-

Quran dan menunjukkan begitu harmoni dan serasi antara ayat dengan ayat, surat 

dengan surat, sehingga pembaca akan disuguhkan bahwa al-Quran saling berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya, serta akan mengeleminasi kerancuan pemahaman 

masyarakat terhadap al-Quran.
40

 

 

                                                             
40. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, x.  


